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Stmtegg Penangkaiam N ﬂkk? -
Uni Soviet

J 'Kus.nanto' ANGGOR

. Negaramegara Barat khususnya Amerika Senkat mulm mempertanyakan
reIevanm ‘konsep penangkalan (deterrence), terutama setelah Uni. Sowet
: berhasﬂ.mencapal paritas nuklir strategis. Pamas yang dikukuhkan da am
persetujuan SALT I (SALT- Strateg:cArms Limitation Talks) pada tahun ] 972
itn dlanggap merupakan antipoda penangkalan Barai. Pertama, pada kedu—

terhadap Eropa Barat dxrasakan semakm meuc:ut kedua, pada tmgkat ke—-
canggihan teknolog: nuklir yang dicapal Uni Soviet, maka kedudukan pantas
akan lebih jenguntungkan pxhak penyerang pertama Kekhawatlran ini mun-
cul oleh karena konsep ‘dan teori penangkalan yang disusun pada awal dasa-
warsa 1950-an d:anggap txdak cukup memadzu untuk mencegah perang nukhr

Menurut perhxtungan Barat, perang nukhr hanya mungkm dlcegah Jlka.'i‘a
memihks kepastjan untuk melakukan serangan pembalasan (reta!zatzon) yang
mampu menimbulkan kerusakan pada tingkat yang tidak dapat diterima oleh
Uni Soviet. Kepastian untuk melakukan serangan ini, hanya dAmungkmkan
apabila ia dapat menyelamatkan sejumlah senjata pemukul-balik (coun-
rerforce) Tetapz pada waktu jtu, Uni Soviet berhasil menggelarkan senjata-
senjata pemusnah generasi keempatnya {seperti SS-17, SS-18 dan 88-19), yang
dianggap menimbulkan kerawanan dan selanjutnya menutup peluang Ame-
r:ka Serikat untuk melakukan serangan pembalasan. Diperkirakan bahwa se-
rangan pertama Uni Sovxet mampu meiumpuhkan hampxr S0% Mznuteman

Smgkatnya, Uni Soviet dianggap cukup mem1hk1 kemampuan untuk
mela}cukan serangan pertama (firsi-sirike). Karena itu, pertanyaan yang ter-
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sisa ialah, apakah Uni Soviet memang memiliki kemampuan untuk melakukan
serangan sepem itu. Dalam stabilitas strategis, yang diartikan sebagai suatu
-kondisi:di mana perang nuklir dapat dicegah, kemampuan dan kemauan pihak
lawan memang menjadi intt permasalahan. Sementara skenario-skenario itu
sendiri sangal bers;fat hipotetis, maka sesungguhnya sandaran ferpenting
pencegahan perang nuklir lebih ditentukan oleh persepsi atas kemauan pihak
ldwan.? Kékeliruan para pengamat Barat dalam menafsirkan perilaku Uni
Soviet Ia-lah bahwa apa yang dipikirkan dan akan dilakukannva, adalah
segala sesuatu yang juga dipikirkan dan akan dilakukan Uni Soviet,

Persepsi atas kemauan Uni Soviet vntuk melakukan serangan pertama
menjadi semakin mengental, ketika para penganut garis keras di Amerika
Serikat beranggapan bahwa Uni Soviet menolak konsepsi penangkalan; ar-
tinya, senjata-senjata nuklir bukan hanya untuk tujuan penangkalan, melain-
kan juge untuk berperang atau bahkan untuk memenangkan perang. Tetapi
Jlka seandamya tuduhan ini benar, seharusnya perang nuklir telah meletus
pada akhir dasawarsa 1970-an. Kenyataannya, perang nuklir itu tidak’ atau
beium terjadx Dengan kata Iam secara faktua} konsep penangkaian masﬂa
tetap reievan

Belum ter. jadinya perang nuklir itu sendiri tampaknya disebabkan oleh
dua hal;  pertama, kemampuan nuklir Amerika Serikat tidak lebih rendah dan—
pada Kemampuan nuklir Uni Soviet, meskipun’ yang ‘disebut belakangan ini
memiliki kemauan untuk melakukan serangan peértama; kedua, kemampuan
nukhr Ameuka Serikat tidak lebih besar daripada kemampuan nukhr Um
Soviet, tetapi yang disebut belakangan ini tidak berniat untnk melakukan
serangan pertama, Tanpa bermaksud ufituk mengabaikan perbandingan
kemampuan nuklir antara kedua negara adikuasa itu, simtesis antara
kemungkman kemungkman di atas terletak pada strategi penangkalan nukhr
Um Sovxet '

Strategt adaiah cara untuk mencapai tu;uan vang ta,lah dlrumuskan
Daiam hteratur~11teratur militer, mlsalnya oieh Basﬂ Liddell Hart (1895~ 1970),
strategi dltafszrkan sebagai cara untuk menyusun dan menggunakan kekuatan
mxhter dalam rangka mencapai tujuan. Strategi menurut pengert:an L}ddeii
Hart ini, d1 Uni Soviet dikenal sebagai seni-militer {military-art) yang menjad;‘
bidang garapan di kKalangan para perwira militer. Sedangkan tujuan senan~
tiasa merupakan cermin atas harapan-harapan. Oleh karena itu, tidak meng-
herankan jika “’konsepsi penangkalan” menurut pengertian Uni Soviet, di-
pengaruh; oleh budaya strategisnya. ‘Bersamaan dengan pengaruh teknologi
militer, budaya strategis ini menjadi unsur paling penting dalam ilmu-militer
fmilitary science). Polithiro Partai Komunis Uni Soviet berwenang rmerumus-
kan konsep dan dokirin perang, dengan masukan dari ilmu dan seni militer.
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. strazegis “Uni Soviet, seper{z selama cim sering -dituduhkan coleh seoag' '

BUDAYA_STRATEGIS SI VIS PACEM PARA BELLUM

B Menurut pengamatan Arnolci Mo; ehck per’oedaan amara doktrm perang
kedu negara adikuasa bukan:disebabkan oleh: karena keprimitifan’ pemzkﬂan

pengamat Barat tetapx ‘berakar pada ‘perbedaan yang sangat. mendasa di.
dalam  budaya istrategis. Karena iiu pen_;eiasan tentang  ‘budaya strategis.
' '_ (Strafegzc cultu:e) merupakan pijakan vang sangat bermaniaat, sebcium'
lebih-'=1a113ut umuk’memahamz doktrsninakhr .

: strateg:s St merupakan segénap’ Iatarbeiakang ‘pemi
gagasan, rencana riaupun - keblasaan ‘berperilaku ~yang pada ‘akhir "ya_
mempengaruh!. dokirin perang. Tcrlepas dari beberapa unsur lain vang
mungkm quga memnengaruhl ‘budgya strategis ini, ‘kiranya cukup mewaklil'
apabﬂa peﬁjelasan untuknya dipusatkan pada pengalamaﬂ hit;toris, posxs;
geopohtik dan fakior 1deoIog1. S :

Ser'ara hiStO!’iS, Rusia ‘maupun kemud:an Uni Soviet adalah bangsa "yand
selalu terancam oleh bangsa-bangsa di luarnya. Ia berulangkali menghadapi
serangan, ditaklukkan, dan kemudian didnduki oleh musuh. Pada Abad XIII,
suku, bangsa Mongel ber hasii mengalahkan Rus:a, dan kemud;an menduduki-_
nya selama kurang§eb;h ciua setengah abad, Sctelah berhasxl melepaskan diri
dari _i'ongol ‘oerulangkah puia ia harus ié[i!bq.t dalam pertempuran _rnuiat
dam serangan Napoleou (i812),, Peraﬂg Krimea (1853 1836}, intervensi Bs
(1918 1920), Perang Dunia Pertama (1914 1917) dan Per&ng Dunia. Kedua
(1941 1945) Yang dlsebul terakiur mi merupakan trauma paling menyakn
bags Uni Sovxet Selama empat, tahtm yancr dimulai dari Operasi. Barbérosa
(22 Jum 1941), sampal berakhlrﬁya Perang Dunia Kedua, ia kch;langan 20

~ juta penduduk, 1.700 kota, 70.000.desa, dan seiutar 25% pusat kegmtan mé
dustri. Oleh karena itu tidak mengherankan apabila serangan Nazi-Jerman itu
menimbulkan sindrom Barbarosa ch Uni Sowet, yang kemudsan meluas men-
jadi ancaman Baraf.: e

Persepsinya sebagai _.-’:-"bangsa -terancam”’ itu -semakin -mengental
sehubungan -dengan kedudukan - geostrateginya. Berbedsa dengan Amerika
Serikat .vang dilindungi samudera di kedua sisi perbatasannya, Uni Soviet
tidak mentkmati benteng alami seperti itu. fa.juga merupakan negara dengan
perbatasan terpanjang di dunia. Membentang dari Samudera Pasifik, daratan
Asia, sampai ke daratan Eropa, Uni Soviet berbatasan dengan 15 .negara;
Kedudukannya sebagal cenfral-land power int mengakibatkan bahwa kea-
manan nasionalnya sangat ditentukan oleh situasi di seberang perimeternya.
Sebab. itu:strategi yang ditempuh ialah, bagaimana mengamankan wilayah di
seldtar perbatasan. Usaha® pengamanan wilayah. itu . dilakukan -dengan
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membentuk daerah penyangga (cordon sanitaire, buffer zore), yang bukan
hanya berfungsi sebagal benteng pengaman tetapi juga sebagai alas-pijak un-
tuk-memproyeksikan-kekuatan militernya, Sebagai bagian dari pengamanan
wilayah ini pula, Uni Soviet bahkan pernah berusaha untuk membangkitkan
kembali cita-cita Pan-Slavismme di Eropa Timur, Dengan demikian terlihat
bahwa apabila pengalaman perang menimbulkan persepsi ancaman, kedu~
dukan geostrategmya ‘menumbuhkan kecenderungan eks;nansx tpt

Pengamauan wﬂayah yang dilakukan oleh Uni Soviet itu dxtafsxrkan
sebagai ekspansionisme Soviet oleh negara-negara Barat. Mereka memang
tidak mudah vntuk melupakan betapa Uni Soviet memasukkan orang-orang
Rusia Putih dan Ukrania seraya mendorong orang-orang Polandia ke wilayah
vang menjadi kekuasaan Jerman sejak Abad Pertengahan; menegakkan
dominasi di kawasan Baltik (Estonia, Latvia, Lithuania) dan memperluas
wilayahnya, dengan dalih ’membenarkan perbatasan’ yang secara sepxhak
merugikan Chekoslovakia, Finlandia dan Rumania. Sehingga cidak menghe-
rankan apabila Uni Soviet tercatat sebagai satu-satunya negara modern yang
memperluas wilayahnya sejak tahun 1920, dan kemudian berhasil menguasai
bekas kekuasaan Imperium Rusia, :

Yang terJadi kemudian ialah dinamika spiral, antara ckspansi versus
pembendungan dalam hubungan Timur-Barat. Usaha Stalin untuk memba-
ngun industri perang setelah Perang Dunia Kedua dianggap sebagai ancaman
komunisme oleh Amerika Serikat. Ancaman inilah yang kemudian berusana
dibendung dengan Doktrin Truman (Maret 1947) dan Rencana Marshall (Juni
1947). Stalin berusaha menerobos pembendungan itu dengan tindakan-tinda-
kannya yang dikenal sebagai Zhdanovshchina (1947-1948), antara lain:
pembersihan politik dalam negeri, militansi dalam kebijaksanaan luar niegeri
dan konsolidasi Eropa Timur, termasuk pembentukan Cominform, kudeta
Ch_ekoslovakxa serta Blokade Berlin (1947).

Senantiasa menjadi perdebatan, apakah Zhdarovshching tersebut
merupakan militansi Stalin atau justru kompleks rendah dirinva terhadap
monopoli nuklir Amerika Serikat. Negara-negara Barat menafsirkannya
sebagai yang pertama. Akibatnya, sirategi tandingan yang diambil bersifat
militer; seperti terlihat melalui pembentukan Pakia Pertahanan Atlantik
Utara pada tahun 1949 dan kesepakatan untuk mempersenjatai kembali Jer-
man. Keduanya semakin mencemaskan Uni Soviet, yang kemudian berusaha
meningkatkan cengkeramannya atas Eropa Timur, menumpas gejolak Jerman
Timur dan Polandia (1953) serta berpuncak pada pembentukan Pakta War-
sawa (1955).

Kecenderungan ekspansi dan mengambil langkah-langksh tandingan itu
kemudian memperoleh rasionalisasi idenlosi Marvieme-T eninjcme ndalahi
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suatu ideologi yang bersandar pada determinisme-historis. Para pengamut =

‘kelas yang:berakhir dengan kemenangan kelas teriindas yang ditandai terben-
tuknya:. __asyarakat .sosialis. . Dengan - demikian < ‘terlibat ~bahwa dalam.
masyarakat sosialis, sangat kuat kecenderungan di mana antagonisme, konfhk:
dan: perang dianggap sebagai unsur-unsur yang terlekat (inheren) di dalamnya i
Seteiah terbentuknya Um ‘Soviet: sebagai negara sosialis, "para pemmpm»-_
pemlmpmnya segera menggeser dikium perjuangan kelas menjadi perang an-
- tarnegara. ‘Perang merupakan fenomenon yang dianggap sebagai ketentuan :
' sial’ dan keharusan ideoiogi Lenin ‘secara tegas menyata-" '
: perang adalah keIanJutan pohtlk ‘bersifat pohtik mengabdx \
'-politzk dan dﬂakukan untuk tujuan-tuguan yang jelag.?r el

Diktum Lenm ini sering dxtafs:rkan sederhana, ‘perang adaiah kelanjutan
poimk antuk memperjuangkan. kemenangan sosialisme atas kapitalisme.”’.
Keyakman ini tidak berubah walaupun senjata nuklir muncul sebagai senjata
pemusnah massal Dalam saiah satu bukunya, Sokolovsky menyatakan bahwa
?premis-premis Marxisme-Leninisme tentang perang, masih, tetap refevan_
meskipun penemuan-penemuan baru dalam teknologi persen_;ataan mengubah
watak perang.’’ Pada saat-saat tertentu, sesuai dengan optimisme Soviet dan

\ pes_lmis__mepya_at_as.anca.man diktum Lenin itu sering diperlonggar menjad;:
“’perang sebagai instrumen politik.”” Dua hal yang tidak harus sama. Karena
sebagai_kelanjutan politik, tidak bisa lain, perang memerlukan prasyarat
tertentn. . Sedangkan -sebagai instrumen politik, perang justre menjadi
prasyarat itu sendiri.

Tetap1 seandamya tanpa 1deolog1 pun, perbedaan pudaya strategis antara
Amerika Serikat dan Uni Soviet tidak mudah dijembatani oleh konsep
penangkalan yang diterima oleh keduabelah pihak. Di Uni Soviet sendiri,
sebenarnya bahkan tidak dikenal padan-kata (sinonim) yang tepat untuk kata
penangkalan. Mereka hanya mengenal kata Sderzhivanie, vang sering diterje-
mahkan sebagai pembendungan (containment) atau penangkalan (deferrenice).
Terlihat: bahwa dari segi bahasa saja, pengertian penangkalan menurut Uni
Soviet: lebih luas . dibanding  pengertian konsep vang sama menurut Barat.
Dengan kata lain, apabila pembendungan dan penangkalan tercakup dalam
pengertian yang sama (baca: Sderzhivanie), maka sebagai konsekuensinya
ialah; bahwa mempersiapkan diri untuk menghadapi kemungkinan terjadi
perang (fo prepare for war) tidak ‘harus dibedakan dengan menceeah perang
fto prevent war). Kedua istilah itu menyerupai rumusan kuno *’Si vis pacem,
Para Bellum” yang berarti *’jika ingin damai, bersiaplah untuk perang.”
Dengan argumen vang berbeda, rumusan itu juga terkandung dalam strategi
penangkalan Barat.

paham ini meyakini bahwa perjalanan sejarah ditentukan oleh perjuangan -




k..
2
s
2
s
=
@
h
ki

4
&

i
i

BOE{FRIN KFMENANGAN DALAM PERANG NUKLIR

Maaa kepemimpman Stalin seie!ah Perang:Dunia Kedua sering dlanggap
sebazai stagnasi dalam pemikiranmiliter. Karena meskipun Uni Soviet elzh
berhasil menguasal teknelogi nuklir sejak tahun 1949, ia tidak merumuskan
dokirin nuklir:sekurangnya sampai akhir dasawarsa berikutnya. Stagnasisita
disebabkan beberapahal, yang paling pentmg adalah supremam Stalm da}am
perumusan imu-militer. dan seni-militer..

- ' tahﬂ acialah penafs:r ortodo&cs prem1s~prem;s perang yang semula
dikemukakan oleh Marx dan Engels., Menumt vang disebut beiakanﬂan ini,
kemenangan cialam setiap pertempuran hanya bertumpu pacla kem&mpuan d1
pihak sendiri, terutama disiplin moral pasukan. Premis inilah vang kemudian
disadap oleh Stalin, dan kemudian dirumuskannya sebagai salah satu unsur
utama’ untuk memenangkan pérang. Bersama dengan jumlah pasukan, stabili-
tas pohuk domestik dan pérangkat persenjataan, disiplin moral ini kemud;an
dzramu menjadi faktor-fakior vang bersifat tetap (pemmnembz operating fac-'
ors). Sebaliknya Stalin tidak mengakui fakror-fakror yang bersifat kebetulan
{ffansitory Suctor), 'di antaranya prinsip serangan-pendadakan (surprisé ai-
fack). Bahwa Stalin masih menitikberatkan pada kekuaran konvensional; ten-
ftidak mengherankan ‘1a bukan hanya perwira yang disosialisasikan‘dalam
pengalaman perang konvensional, tetapi juga oleh karena ia kurang meyakini
dayagunasifategi pembendungan (containment policy) Presiden Truman.
Secara keseluruhan, monopoli nuklir Amerika Serikat belum cukup sepadan
untuk menandingi kekuatan konvensional Uni Soviet di mandala Eropa.™

Ortodoksi Stalin itu, untuk sementara waktu, belum tertembus oleh
pemikiran para perwua—perwna muda yang lebih banyak disibukkan dengan
tugasnya untuk menjaga perbatasan sedangkan beberapa strateg yang lain,
misalnya Zhukov dan Kuznetsov, telah dialihtugaskan ke pos- -POS 1107~ militer,
Seperti akan ditunjukkan kemudian, terobosan pemikiran perwira- perw1ra
muda 1tu baru berhasxl setelah memnggalﬂya Stalm

Seiring dengan “dokirin pembalasan’ massal {massive-retaliation)” vang
dilancarkan Amerika Serikat (1954), arti'senjata nuklir di Uni Soviet menjadi
semakin penting. Hadirnya rudai-rudal taktis Amerika Serikat di Turki-dan
Yunani (THOR) dan Inggris (JUPITER) merupakan ancaman baru terhadap
keunggulan kekuatan konvensional Uni Soviét, Sejak saat itu jurnal militer
terkemuka Voennaya mysl’ {Pemikiran Militer) dipenuhi oleh perdebatan ten-
tang senjata nuklir. Dua isyu pokok dalam perdebatan itu lalah arti senjata
nuldir untuk memenangkan perang, dan cara menggunakan senjata ftu.

Perdebatan untuk isyu yang pertama, terjadi antara kelompok rradisionalis
vang mengkawatirkan bahwa penekanan pada seniaia nuklir akan dibarenei
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mar _puan nukhr ‘dan: tetap: mempertahankam tmgkat pemﬂlkan
ta pasukan konveiisional. Sebagian besar di kaiangan militer profe-
'dm tetap 3-'berpendapat ‘bahwa’. mesklpun ‘seniatd “nuklir - dapat

: khxr pertempuran xa bukan satu~satunya sengata

Tetap1 masalah yang pahng penting ialah isyu’ yang dikemukzkan oleh
‘Mayor Jenderal Talensky, ‘mengeriai diperlukannya ‘peninjanan ‘kembali
iterhadap ‘premis-premis Stalin. “Talensky ' berpendapat. bahwa meskxpun
*sebagsan ‘dari faktor-fakfor operasi yang ‘tetap ‘masih dapat- dlpertahankan
‘dalam perang’ ‘modeérn; Uni‘Soviet harus bersiap untik mernighadapi seranigan
yangmungkin - meémusnzahkan ‘dalam waktu singkat.: Yang ‘dimaksudkan
Talensky adalah serangan-pendadakan ‘Masalah ini kemudian menjadi-bahan
Eperdebatan {idak kurangdari‘dua tahun(1953-1955), antara kubu ‘Rotmistrov
yang ‘berusaha’ memenuhi tuntutan: Talensky -dan kubu' Piatkin-Vasilevsky
yang masih berakibai pada Stalin. Meskipun perdebatan ini belum berhasil
mencapai titik-temu, isyu yang dilontarkan oleh Talensky sangat mempenga—
I‘Uhl doktrm nukhr Um Sov;et pada masa lelta Khrushchev :

1"?--311<a pada ‘masa kepemimpinan Maienkov Uni- Sovnet be}um berhasﬂ
merumuskan dokirin nuklir; tampaknya disebabkan kesenjangan atitara ilmi-
‘militer -dan seni-militer;> Di-bidang yang disebut “belakangan-ini; ' prinsip
serangan’ preemtif mreempnve-strtke) yang diajukan oleh Rotmistrov semakin
banyak ‘diterima ‘di: kaiangan ‘para’ perwxra ‘muda, ‘diantaranya ‘Kolonel “E.
Rybkin'vang akan memainkan perauan penting ‘pada masa Leonid Brezhnev,
'”I”etapl penerimaan prinsip baru ini tidak diimbangi- dengan pandanganyang
sama' di ‘bidang" 1]mu—m1hter ‘Malenkov sendiri ' justru- bersikap 'moderat
dengan menyatakan ‘bahwa 'perang ‘nuklir akan memusnahkan peradaban
dunia’ {destructxon ‘of world czwhzanon}, suatu rumusan yang: sermg diang-
gap sebagai bukn bahwa ‘Uni Soviet ‘juga mienérima’ doktrin‘jaminan saling
'menghancurkan dalam’ perang “fuklic (MAD-Mutual  Assured  Destruction).
Tetapi pernyataan Malenkov ini memperoleh tentarigan-dari-beberapa rekan-
nya di Politbiro, misalnya Bulganin, Kaganovich, Molotov dan Khrushchev.
Penéntang ‘Malenkov ini berpendapat bahwa. hanya: kapitalisme vang akan
‘merigalami kehiancuran,  meskipun setelah berkuasa. Khruschev pun berubah
pendman dan mengambﬁ-ahh pandangan Maienkov : nl

Sete}ah Khrushchev berkuasa, senjata nuklir semakin ditenma sebaga1 ke»
iheifan vane dokiriner dan kebutuhan straieeis. Tampaknya késenjangan an-
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gara -ilmu-militer ;. dan . seni-militer . semakin sempit. . Awal -tahun. . 1960,
Khrushchev dan- Menteri Pertahanan ‘Malinovsky berhasil merinci. wjnan
‘penggunaan senjata:nuklir, kapan senjata itu digunakan dan bagaimana sen-
dataiitu -digunakan ‘Dokirin yang oleh pengamat.Barat disebut. ’’pembalasan
~massal-versi Soviet’’ itu menyatakan bahwa senjata nuklir akan digunakan
‘pada serangan pendadakan (surprise attack).pada setiap. perang Iokal;yang
Byl ‘_batkan Amerika Serikat, atau.perang antara kubu sosialis dan skapitalis
‘yang Mpasti’.meningkat menjadi perang: nukhr habis-habisan.fafl-ou huclear
Wil ) Rsnuan doktrin ini sering disebut sebagai strategi opst tunggal..

~Dalam; hal ini ada dua hal yang perlu dicatat. -Pertama, rumusan itu:jelas
;-memperilhatkan bahwa,dok[rm atau strategi Uni Soviet merupakan tandingan
:terhadap dokirin perang terbatas Amerika Serikat. Kedua, sangat +nungkin
doktrin itu-hanya merupakan pernyataan penangkal (declaratory deterrence)
.terhadap doktrin. perang -terbatas,: sebab pada waktu.itu Uni- Soviet belum
mempunyai cukup kemmampuan dalam perang nuklir total. Dalam. sebuah
‘publikasi:resmi yang. dikeluarkan oleh Politbiro -Partai- Komunis. UniSoviet
mmisalnya, D. Palevich.dan1. Poznyak menyatakan: bahwa *’pemilikan. senjata
nuklir kedua: negara terlampau keczl untuk mencegah perang yang berlarut-
darue.?t o - : i o 1148 01 ' » : G e

Tldak banyak perubahan yang beraru pada ‘masa kepemxmplnan
Brezhnev-Kosygin (1964-1970), kecuali bahwa mereka tidak lagi mengikuti
‘garis Khrushchev.-bahwa *’perang antara kubu sosialis dan kapitalis pasti akan
meningkat. menjadi perang nuklir total,”’ tetapi bahwa Uni.Soviet "’akan, men-
jawab tantangan Amerika Serikat pada setnap konflik, baik pada tingkat lokal
.dan global, - dengan -senjata  konvensional ataupun nuklir.”” Sementara . itu,
dasar-dasar - strategi ;iyang .telah - diletakkan. pada  masa - pemermtahan
Khrushchev - terutama prinsip. serangan. preemuf - diterima .secara utuh.
‘Pada dasawarsa berikutnya, yang terjadz hanyalah Penegasan temang kesxap~
;Doktrm untuk memenangkan perang - nukhr kemudlan dmnu menjadi
beberapa unsur, diantaranya: (a):bahwa penangkalan yang lebih berdayaguna
adalah: persiapan- perang; (b) bahwa kemenangan akan. dicapai melalui. se-
rangan-preemtif; dan (c)-bahwa eksistensi 5051al ekonoml polmk dan mlhter
Um Soviet dapat dapertahankan ‘- T IEIE TR T

Barangkah memang benar 31ka dikatakan bahwa Um Sowet mengidap
:semacam:’paranoiaideologi.”’. Optimismenya bahwa sosialisme akan.menang
atas kapitalisme sangat besar. Karena itu ketika negara-negara Barat menyata-
kan bahwa ''tidak ada pihak pemenang dalam perang nuklir,”” Uni Soviet
tetap meyakini bahwa kemenangan dalam perang nuklir mungkin saja terjadi,
meskipun beberapa pemimpinnya. pernah. menyatakan bahwa perane .nuklir
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f -_;':_menyadan bukan hanya pada ’kalah atau menang dalam suatu perané__'-__'_
" muklir,” tetapi ”mengapa Uni Soviet harus terlibat di dalam suatu perang -
* nuklir.’? Selama ini Unt Soviet tldak ‘pernah melepaskan anggapannya tentang R

] "plhak 1mperlahs yang akan memulal perang nuki:r B
gherankan apablla N.I. Kryiov, ‘Direktur Program Roket -
5 c Rocket Forces)Uni Sov1et menyatakan bahwa *’ilusi
' Barat mengenai tidak adanya pemenang dalam perang nuklxr adalah berten-
tangan a’engan hukum sejarah ... kemenangan dalam suatu perang nuklir, jika
kaum imperialis memulamya, akan berada di plhak sosialis dan kekuatan-
kekuatan ‘progresif_ iamnya ** Dengan kata lam, pemyataan»pernyataan dari
kubu Uni: Soviet . bahwa mereka akan memenangkan perang nukl:r, adalah
tidak lebih dari kebutuhan ideologi mercka untuk menandingi pernyataan-
pernyataan pihak Barat (declaratory deterrence).

Kecuali itu, propaganda adalah fenomen yang sangat lekat di dalam
masyarakat komunis. Karenanya pernyataan dapat berperan sebagai sarana
untuk -mobilisasi. Seorang. perwira dari kalangan militer di Uni Soviet sen-
dln pernah mengemukakan, bahwa ”menyatakan kemungklnan kalah perang,

masyarakat umum dan merontokkan mora.l pasukan

_ Kendatx demiklan klta memang harus hats-hau untuk memlal atau menaf—
sirkan .perovataan-pernyataan. Uni-Soviet.. ‘Betapapun pernyataan itu tidak
terlepas dari budaya strategxsnya Satu hal yang penting untuk analisis se]an«
jutnya: ialah, para .pengamat. Barat beranggapan bahwa: Um Sovlet teiah
merumuskan ukuran apa- yang disebutnya sebagai kemenangan Menurut
John Dziak, kemenangan dalam perang nuklir itu adalah: (a) meskipun:tidak
terhindar dari kehancuran, Uni Soviet tetap dapat bertahan; (b) melanjutkan
perang sampai musuh tidak berdaya; (¢} menduduki Eropa; dan(d) memegang
kendali untuk mengembangkan sosialisme di seluruh dunia. - .. 0 .

STRA”I‘EGI PENANGKALAN KEPASTIAN SERANGAN PERTAMA
Sesua: dengan deﬁmsl strategl sepertl dlkemukakan oleh L;ddeli Hart

rnaka pertanyaan pokok. yang harus dijawab 1alah bagalmana Uni Sovset
menyusun . sistem . penangkalannya, dan bagaimana penyangga sistem
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penangka]an itu akdn dzgunakan untuk memenuhi tujuan: Tujuan-tujuamity;
secard “singkat,“ialahi mempertahankan diri {survive),' mengalahkan Jawan,
menduduki Eropa, dan 'mémegang kendali-untuk:menyebarkan sosizlisme.
Resultan a_ntara susunan dan penggunaan 1tu akan terhhat pada matnks di
bawah “u':' TR L R R e ; :

" MATRIKS STRATEG! PENANGKALAN UNI'SOVIET

g3 uar ' _Pe_n;gu_gs‘aap‘“
;Strategi > 'ngEﬁ_
Konf:guras: y - aknf \ - ml!:ter
monitgurast - past "N otk i
| Pengguriaan / presemitit 7| defensit | - "detf:nfe'
Fighting'* < 4} Survive - 17 Sugeriority

Strategx untuk memenangkan perang, sesungguhnya merupakan strateg1
Klasik'™ (class:ca] strategy) yang telah laina-dikenal jauh“sebélum munculnya
senjata senjata nuklir. Pada prinsipnya, strategi klasik merupakan paduan an-
tara 'maksimasi keuntungan” dan’"'minimast rtistko;? “maksimasi ‘keun-
tungan akan tercapa1 apabila suatu serangan-pertama sekaligus dapat
mencegah tisiko ‘yang® mungkm ‘harus * ditebus-oleh ™ serangan pembalasan,
dengan menmkberatkau pada sistem’ persenjataan ofensif; ‘sedangkan mini-
masi nslko bukan hanya untuk’ menjamin kelangsungan sistem ‘sosial,
ekonorm dan’ pohtlk (non-militer); tetapi juga bagaimana menjamin kelang-
sungan s:stem millter Semua ini d:Iakukan dengan menggelarkan 31
persemataan defens;f R

' Pllar utama SIS:em ‘persenjataan nuklir ofensif Uni"Soviet adalahrudal-
rudal balistik landas’darat (strategis ‘dan taktis). Ketépatan dan kecepatan
rudal-rudal ini lebih baik dari rudal-rudal jelajah, pesawat pembom dan rudal-
rudal yang dipasang pada kapal selam. Kecuali keunggulan teknisnya, rudal-
rudal balistik landas darat jiiga mempunyai keunggulan” operasional:” Satu
diantaranya ialah, rudal-rudal i ini tidak perlu menghadapn sistern pertahanan-
pertahanan udara fair defense) atau sistem anti-perang kapal'sélam fanti Sub-
marine Warfare), Karena kedua hal tersebut di atas, rudal-rudal balistik lan-
das darat-diangeanp sebaeai seniata vane Berpofensi ofensif ndline hedai
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Tetapx apakah senjata paling:ofensif itu akan: digunakan untuk memulai =
suatu ‘perang nuklir, masalahnya berbeda samasekali. Seperti telah dikemuka-
kan sebelumnya Uni Soviet-menerapkan strategi preemtif. Ini berarti bahwa_' s
serangan: ‘kepada pihak:. lawan: ‘hanya :akan -dilakukan. setelah- Uni: Smuet;'
_meyakmx sebelumnya bahwa pihak lawan akan terlebih dahulu melakukan
serangan-pertama.:-Dari: segi Jdni.- tidak- -mengherankan -jika. ;meningkatnya .-
E potuns; sqrangan»pertama di .pihak:lawan, akan:dianggap sebagai ancaman}" s

' ) 'rvwabihtas kekuatan counterforcenya. Hadirnyarudal Pershing 11
; Eropa adalah- salah, satu:contoh :yang: dianggap -ancaman it :

scbagai p:lar utama strategi penangkalan, oleh-karena ia lebih memt:kberat-;- :
kan: pada prmstp serangan preemtif, maka. adalah tidak tepat jikaia. dikatakan.
menganut strategi-untuk-memenangkan-perang nuklir. Istilah vang lebih tepat
1alah strategl untuk; bertempur daiam perang nuklir. (’war fzghtmg strazegy)

Periu untuk dlcatat bahwa dalam strategi kias:k setiap usaha menmgkat-
kan . kemampuan:. ofensif . harus ~diimbangi - dengan . usaha :defensif. Ini
dimaksudkan untuk mengurangi tingkat kerawanan senjata counterforce dan
sasaran-sasaran non-militer (penduduk,.pusat: kegiatan industri).. Uni. Soviet:
memang lebih intensif menggelarkan sistem persenjataan defensif dibanding
Anmerika:Serikat; baik-untuk kategori: pertahauan aktif (acnve -defense) atau-
pun pertahanan pasif (passwe»a’efense) e : Sy

Sistem pertahanan akt;f seperu dxkemukakan sebelumnya, merupakan_
strategi‘untuk ;meningkatkan survivabilitas - kekuatan ‘counterforce. Tetapi
harus:diingat-bahwa sistem pertahanan-ini.tidak-meningkatkan kepastian:se-
rangan-pertama, melainkan: hanya ‘meningkatkan kepastian’serangan-kedua
{second-strike). Karena itu, meskipun Uni-Soviet lebih intensif :menggelarkan
sistemn pertalianan akiif (misalnya pertahanan antirudal, anti serangan udara
darnianti perang kapal selam); sistem:pertahanan:ini tidak -akan bermanfaat.
sebelurn: Amerika :Serikat melakukan serangan-pertama. Bahkan dari sejarah
petkembangannya,-sistem pertahanan:udara dan-sistem anti perang kapal
selam baru dikembangkan untuk-menandingi kecanggihan rudal-rudal jelajah
landas:antariksa -(ALCM) dan -kapal-kapal :selam nuklir- Amerika Serikat;:
karena:Kedua-jalurini:memang merupakan:pilarutama. penangkalan Amerika
Serlkat ; Dl RN

:'Bahwa kemudian Uni-Soviei -mengembangkan 'sistem . periahanan pasif,
tentusiidak ;mengherankan.:Dari segi doktrin, memperiahankan -eksistensi
sistem:modal; ekonomi, politik: dan militer .adalah sebagian tujuan mereka
seandainya -perang nuklir tidak -dapat dihindarkan. :Ini terlihat -dalam
program-programnya untuk melindungi penduduk dan pusat kegiatan industri
dari serangan.:pihak .:lawan. dan . usaha-usaha. untuk pengerasan- silo,

,;-_mesklpun Uni: Sowet amengandalkan, rudal»ruclai ‘balistik
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penyebaran silo atau penggelaran rudal-rudal taktis pada silo pindah “Hanya
perluidiingat bahwa penggelaran pertahanan pasif ini sebagian diantaranya
juga disebabkan oleh karena Amerika Serikat semula lebih menganda]kan
serangan pembalasan atas sasaran—sasaran non mllxter (coumervalue)

Sepertl halnya dengan sistem pertahanan akuf sistem pertahanan paszf ini
pun‘tidak mempengaruhi kemampuan Uni Soviet untuk melakukan serangan-
pertahanan, meskipun mungkin dapat meningkatkan intensi Uni Soviet untuk
melakukan: serangan seperti itu. Karenanya, perbedaan intensi kedua: negara
adikuasa ‘dalammenggelarkan program-program pertahanan sipil misalnya;
tidak” tepat ‘apabila dilihat sebagai perbedaan intensi untuk memenangkan
perang “nuklir. ‘Karena perang ‘nuklir’itu sendiri lebih ditentukan:“oleh
serangamperiama ‘Dari sisi lain, penggelaran sistem pertahanan pasif-ini
(terutamia program pertahanan non-militer) memang mencerminkan doktrin
untuk dapat mempertahankan kelangsungan sistem sosial, ekonomi, dan
politik "seandainya” perang mnuklir tidak ‘dapat dihindarkan (war-survival
srrateg)J) Usaha-usaha ini:lebih didorong oleh doktrin Marxis-Leninis Bahwa

*sosialisme ‘akan memenangkan kapitalisme”’ danpada dayagunanya untuk
menghadapx perang nukhr yang sebenarnya

Pada bagian-bagian sebelumnya telah d:kemukakan bahwa Eropa mem-
punyai arti sangat penting dalam perhitungan strategis Uni Soviet. Ini bukan
hanya mencerminkan pengalaman historis dan persepsi ancaman Barat, tetapi
juga ‘oleh karenavstrategi global Uni Soviet diarahkan ‘kepada -Amerika
Serikat. Selama ini Eropa Barat: merupakan‘ bagian dari strategi ‘Amerika
Serikat; karena itu Uni Soviet beranggapan bahwa dengan memecah ker-
jasama ‘Eropa*Barat .dan - Amerika Serikat, maka ia akan mengungguli
Amerika Serikat.  Dalam keadaan paritas nuklir . strategis, anggapan - ini
memang benar, Karena itu tidak mengherankan apabila Uni Soviet selalu
mengerahkan segenap sumberdaya militernya ke Eropa Barat. Jalur politik
. yang ditempuhnya bertolak - dari pirnsip ' detente diferensial (differential
detente). Menurut prinsip imi, »’Uni Soviet ‘bersedia menanggung :risiko
hubungan lebih- buruk dengan Amerika Serikat, apabila hal itu diimbangi
dengan hubungan yang lebih baik dengan Eropa Barat.” Secara singkat, Uni
Soviet menerapkan strategi detente terhadap Eropa Barat dan ant1~detente
dengan Amerika Serikat. o

Dengan demikian terlihat bahwa strategi penangkalan Uni Soviet adalah
sintesis antara "'war-fighting strategy’’ dan “war-survival strategy.”” Seperti
telah diyakininya sejak pertengahan dasawarsa 1956-an, seiring dengan me-
ningkatnya kecanggihan teknologi militer, war-fighting strategy itu identik
dengan kepastian untuk melakukan serangan pertama menurut prinsip
serangan preemtif. Inti dari strategi ini terletak pada kemampuan untuk




_ STRATEGINUKLIR SOVIET

juga beraru bahwa pihaknya akan berhasil mempertahankan dm seandatnya A
perang nuklir: t:dak -dapat dihindarkan::"*Karena itu:tidak mengherankan
apabila- usaha-usaha uniuk: memperhhatkan kemampuan serangampertamagf_
melahui penggelaran senjata ofensif; juga: disertaidengan .usaha-usaha untuke:
menetrahsasx ‘kemungkinan: serangan: lawan yarig ‘kemudian terlihar melalui:
pengge}aran senjatadefensif. Yang disebut belakangan “ini- menumukkan;
perbedaannya.dengan keyakman ‘Barat bahwa tidak ada sistemn persenjataan:

- Tetapi.dari satu segi memang-harus diakui bahwa Uni Soviet tidak mems;
punyai: piliian lain“kecuali menerapkan konsep deferrence:through denial,:
justruoleh *karena dalam “kemajuan’teknologi persenjataannya ia:-sering
ketinggalan dari kemajuan ‘Amerika:Serikat. Upaya untuk mengejar keting=
galan dan sekaligus juga menggagalkan setiap strategi Barat itu pula yang se-
ringkali menyebabkan Uni Soviet menggunakan pernyataan-pernyataan pe-
nangkal, termasuk pernyataannya untuk tidak’menggunakan senjata nuklir:
kecuah untuk membalas serangan—serangan nukhr (no fzrsr—use)

Pemyataan 1tu gelas dxmaksudkan unmk menandmgi strategi- tanggapan%
luwes (flexible response) yang dianut Barat: sejak tahun 1962 yang justru ber<
tumpu-pada ‘prinsip-first-use;: Manurut - strategi- itu, ‘Amerika Serikat akan;
menggunakan “senjata ‘nuklir. pada’: serangan-pertama:: apabila ‘Uni: Soviet:
menyerang ‘Eropa’ Barat ‘dan ‘mengancam ‘kepentingan-Amerika :Serikat =di
kawasan lain meskipun serangan itu hanya menggunakan senjata-senjata-kon-
vensional. Barat, khususnya Amerika Serikat, tetap mempertahankan asumsi
bahwa Uni Soviet akan menyerang lebih:dahulul Karena:itu, pernyataan’ no
Jirst iise tersebut di‘atas tidak:mempunyai nilai‘dari segi keamanan militer: ==
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. meskipun .telzh diterima menjadi Resolusi .Majelis Umum PBB N
(N ;,.1972) Menurut perhltungan Amerika Serikat, penggunaa ata.
nuklir bada serangan-pertama (oleh Uni Soviet) selafu ;nungkin selama, a"té'
itu masih ada. Yang lebih penting untuk Amerika Serikat bukan intensi Uni
Sov;et melamkan kemampuan Um Soviet untuk. melakukan . .serangan-

ertam ":Amerika Seﬂkat bahkan pernah memper ra-

erangan. dengan § baglan kecﬂ SS 18 saja dapat melum %

{ v r akan pliai‘ utama strategl counter-'

forcenya Perh:tungan 1mlah yanﬂ melah;rkan wmdow of vu!nera i
pihak Amerika Serikat, yaitu kekhawatiran bahwa ia tidak akan'sanggup'
melakukan serangan pembalasan yang menxmbnlkan kerugian cukup berarti
d! pihak Uru Sovte'

Kekhawatxran ini: ndak perlu terjads seandamya Amerlka Senkat ndak ter—
jerat.dalam skenario: serangan olehICBM kepada ICBM (ICBM to ICBM sce-:
nario): Kekhawatiran itu juga:tidak: perlu timbul, seandainya Amerika Serikat
masih :taat-asas ‘dengan .doktrin kepastian- untuk -saling - menghancurkan
{Muitual Assured. Destruction), sebab di. -samping Minuteman 111, “Amerika
Serikat masih mempunyai’ senjata-senjata-antarbenua yang lain. Padahal de-
ngan:7+buah kapal-selam Poseidon saja, ia dapat menghancurkan 'sekitar.
62-75% pusat kegiatan industri di Uni Soviet, Dengan perkataan lain;kecuali
karena hanya bertumpu pada ICBM to ICBM scenario, kekhawatiran itu
muncul-oleh karena Amerika Serikat tidak lagi cukup puas.dengan menghan-
curkan sasaran-sasaran countervalue. Presidential Directive No. 59 vang diun-
dangkan Presiden Carter di akhir:1970-an, memang memperhhatkan bahwa
sasaran-sasaran: counterforce lebih rnengadi priontas SR :

REFLEKSI STRATEGIS DI MEJA PERUNDINGAN

Tentu banyak aIasan yang dapat dasebut mengenai mengapa Uni Sovmt
berniat-untfuk: memasuki meja perundingan pengendalian :senjata, mulai dari
alasan-alasan yang bersifat politis, .ekonomis sampai ke alasan-alasan strate-:
gis.:Dari segi yang disebut terakhir.ini, tidak- mungkin disangkal-bahwa Uni
Soviet'juga beranggapan bahwa meja perundingan adalah salah satu cara un--
tuk ‘mencegah’ kemungkinan -terjadinya perang: nukhlr. Karena 1tu, strategi
penangkaiannya tentu fercermin d: meja perundmgan D

g Kenka di awal tahun 1967 Amenka Serlkat mengusuikan pengendahan
atas senjata-senjata strategis, khususnya sistem pertahanan anti rudal balistik,




500 ICBM 100 SLBM dan beberapa pu}uh pesawat pembom strategis Mya~ \
Bxson dan Tu—95 Bear Keungguian wahana penghantar 3 1 di pihak, Amenka

Jalur persen;ataan ofensxf sa;a ‘Pada bulan beptember 1967 ia telah meng- :
gelarkan sistem pertahanan anti rudal. Sgfeguard. yang lebih. canggih, dari
sisten Gaiosh mlhk Uni:Soviet. Tetapl menurut perhltungan Amenka Serlkat
yang :sudah be:geser dan strategi counterforce ke strategi, tanggapan 1 :
yang. dmwai oleh doktrm MAD, sxstem pertahanan seperti ini dianggap tx
terlalu penting. , - : .

Slkap,hau-han Um Sowet dalam menangga];u usulan yang chagukan_
Amerlka Serlkat itu, tampaknya dlsebabkan perbedaan pendapat antara pihak
Pohtblro dan pihak militer profesmnal Sebagian. besar anggota. Pohtblro
berp n_dapat bahwa memasuki meja, perundmgan mengenal pengendahan sen-
jata: strategxs akan bermanfaat bukan hanya dari segi strategi. nmiliter, _tetapx
juga di segi-segi yang, Iam Bahkan perundingan itu senchn merupakan pengab«
sah. kepada .masyarakat . 1ntema510nal bahwa Uni.. Soth adalah negara
adikuasa vang sepadan dengan Amerika Serikat, Sebahknya kaiangan mihter
profesional bersikap kaku dalam menerapkan doktrin dan strategi nuklir.
Menurut pandangan mereka, pembatasan terhadap sistem pertahanan anti-
rudal bertentangan dengan strategl war-survival, karena sistem pertahanan itu
merupakan pilar utama. untuk, menetrahsasx serangan lawan dan dengan
demikian menmgkatkan kepasuan kelangsungan sistem soslah, ekonorm poli-
nk dan militer, Soviet., Secara singkat, sistem, pertahanan. anti-rudal adalah
taat-asas dengan prinsip minimasi risiko. Mayor. Jenderal Ta}ensky sendm
bahkan menyatakan bahwa »pembatasan atas sistem anti-rudal akan mengikis
habls stabii;tas strategls :

Tetapl kekakuan atas doktnn dan strategi itu. kemudlan harus mengalah
kepada pragmatisme Betapapun juga Uni Sovxet tldak mungkin menutup
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kenyataan bahwa Amerika - Serikat telah ‘mengungguli pada jalur ofenszf ;
meskipun yang disebut” be]akangan ini terIambat beberapa tahun dalam”® u31~
coba rudal-rudal strategis. Karena itu; adalah sangat mungkinjika’ untitk
mas'a~masa seIanJutnya Amerika Serikat ‘akan semakin unggul datam s:stem
pertahanan -anti-radal, Uni Soviet jelas tidak akan membiarkan’ plhak }awan
memiliki’ keunggulan pada ]alur ofensif dan defensif. Dua tokoh penting’ di
kalangan militer profesmnal yau:u Jenderal Viktor G. Kulikov dan Marsekal
Al AL Grechko menemukan’ smtems bahwa pembatasan s:stem pertaha
an't d hanya mungkm dllakuk' pablla dxbareng; dengan pengendah 1
senjata ofensn“ :

Rumusan ‘itulah yang kemudian dlajukan oleh Uni Soviet. Menurut
strategi’ penangkalan” Uni Soviet, kepastian war-survival boleh Sedlk!t
berkurang selama situasi ini disertai dengan peningkatan kepastian® war-
fighting. Dalam keadaan tanpa sistem petahanan anti-rudal, kepastian itu
aka menmgkat apablla ada pembatasan aias sistem persenjataan ofensxf

Upaya 'pendekatan yang dmntis keduabelah pihak itu kemudian kandas
ketika Uni Soviet melakukan serangan ke Chekoslovakia (Musim Semi Praha,
Agustus 1968) ‘dan pergantian presiden Amerika Serikat. Selama pendekatan
itu tertunda, terjadi sedikit perubahan dalam perimbangan kekuatan senjata
strategis. Amerika Serikat mengurangi pesawat B-52 serta menambah rudal-
rudal SLBM, sedangkan Uni Soviet meningkatkan tiga jalur persenjataan
strategisnya Pada pertengahan tahun 1969; Amérika Serikat memiliki T’ 054
ICBM, 656 SLBM dan 565 pesawat B-52. Sementara Uni Soviet sudah meng-
gelarkan 1,140 ICBM, 275 SEBM dan 100 pesawat pembom’ strategis Dengan
memperhtmngkan rudal-rudal “yang masih befada dalam tahap ' pengem-
bangan secara keseluruhan Amerika'Serikat memlhkl 2.235 wahana penghan-
tar, sedangkan Uni Soviet memiliki 2.030: Tetapi perlu untuk dicata: bahwa
pada waktu'ity, Amerlka Serikat ‘sudah mulai mengembangkan rudal rudaI
berpeleciak ganda yang dxpasang pada Mmuteman . :

Munculnya rudal-rudal berpeledak majemuk (MIRV) ini semakin menmg~
katkan kemampuan ofensif Amerika Serikat; Dengan demikian, dilihat dari
segi Uni Soviet, Amerika Serikat miemiliki keungguian pada jalur ofensif dan
defens;f Karena itu, mudah dxperkirakan bahwa strategi Uni Soviet di meja
perundmgan ialah, bagaimana ‘mengurangi keunggulan Amerika Senkat
seraya mempertahankan peluang untuk mengejar keunggulan itu.

SALT [ yang kemudian berhasii disepakati oleh kedua belah pihak pada
akhirnya membatasi sistem pertahanan anti rudal balistik {ABM Treaty) dan
membatasi rudal-rudal balistik (Interim Agreement). Keduabelah plhak me-
nyepakati untuk hanya menggelarkan paling banyak 100 ABM’ vaneg boleh
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tian ke]angsungan sistem ekonomi, sosial dan polmk Sedangkan Amerlka__
Serxkat menggelarkan }armgan anti-rudal dl Sekuar 5110 sxio Mmuteman III un-_

ﬁiém I1k1 keunggulan sek:tar 530 wahana penghantar Tetapi harus dlmgat;_

bahwa p

etuguan itu ndak membatas: pesawat pembom strategis dan, rudal—;

Pranc;s, dan Cma serta 400 pesawat pembom strategls iebxh banyak di p:hak
Amerxka Serikat, Ini menunjukkan bahwa.prinsip vang dipegang. Uni Soviet
dalam memperhltungkan perlmbangan kekuatan bukanlah:paritas dwipihak;:
melainkan equal securiry dengan memperhuungkan senjata-senjata -ofensif
milik semua pihak yang dianggapnya lawan, di antaranya 44 rudal Lance (Ing~

grls) dan 32 rudal Pluton (Prancns)

Mesklpun demlklan hasxl persetu_;uan SALT Ttidak sepenuhnya mem 15-
kan Uni Sovief: permma persemguan itu tidak memperhltungkan pesawat-
pesawat’ strategis ‘secara’ formal; ‘kedua, persetuman itu“tidak “membatasi
pengembangan dan penggelaran rudalirudal déngan peledak majemuk dan'ru-
dal-ruidal Jela}ah ‘dan kefigu, ‘persetujuan itu tidak secara ‘formal ‘mengab-
sahikan prinsip equal security. ‘Seperti telah dikeémukakan sebelumnya, ‘dalam
pesawat pembom stratégis, rudal-rudal berpeiedak majemuk dan‘rudal gela~
jah "Amerika ‘Serikai lebih unggul. Ketiga jenis persemataan inilah yang
kemudian dlperjuangkannya dalam Viadivosmk Accord (1974) dan kemudian
SALT 11 (1979).
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iz Tetapi-dari;sisi lain, tidak. adanya pembatasan atas rudal-rudal berpeledak.

majemuk-itu justru memberi peluang untuk Uni Soviet guna memngkatkan:

kemampuan war-fighting. :Seperti kemudian ‘terlihat dari munculnya. rudal-

rudal :58-17,:58-18 dan S5°19 yang 'semuanya berpeledak majemuk. Antara.

1972-1979; tercatat bahwa Uni Soviet. menggelarkan 630 ICBM dan 64 SLBM

berpeledak; ma;emuk Bahkan kemudian ketajaman strategi war- fightingnya

semakin’ mantap setelah ia menggelarkan SS-20 dan pesawat Backfire;
* terutama di mandala Eropa.

rea!y‘ yang berlaku uniuk masa yang t:dak terbatas, te
rti apabiia strateg: war- fightmg menjadi lebih tampak. _Wa
pun demikian ini tidak berarti bahwa strategi warwsurvxvai tidak pentmg lagi,
sebab aspek menetrahsast kekuatan lawan atau membata51 tmgkat kehancuran:

nya:dengén'r'nemngkatkan kekuatan ofens;f di pihakaya dan mt&*ngural_"igiE
kek' n ofen f dl pihak Iawan : T

 Dari’ perhltungan ini sebenarnya SALT 11 justru lebih merugxkan 'Uru
Soviet daripada Amerika Serikat, karena pembatasan dalam jalur ofensif
lebih dititikberatkan pada ICBM berpeledak majemuk (820). Penerimaan Uni
Sovzet atas pembatasan ini tampaknya disebabkan oleh keinginannya umuk
menytusunkonfigurasi jalur ofensif yang lebih berimbang dengan mengutama-
kan'peningkatan SLBM dan pesawat pembom . ‘Kecuali itu, kemampuan war-
fighting juga dibebankarn ‘pada’rudal §8-20 vang meningkat hampir dua kali
lipatidalam dua tahun setelah 1979." Peningkatan fimlah S8-20'ini bukan
hanya untuk meraih sedikit keunggulan melalui jalur di juar ukuran strategis
yang Secara resmi diterima, melainkan juga’ menjaga kemungkinan -apabila
usaha politiknya untuk mencegah kehadlran Pershmg II dan rudai gelajah'
Tomahawk t:dak berhasil . : : i

Tetap: situasi SE_}ak kuartal pertama 1983 kembali menempatkan Um
Soviet pada strategi war-survival dan war- fighting secara serempak, yaitu
setelair .Presiden. Reagan mengeluarkan gagasannya tentang. Perang Bintang
(23 Maret.. 1983). Dalam putaran-putaran umbrella talks, yang. menggabung
perundmgan .senjata: ofensif (INF dan START) dan defensif (sistem perta-
hanan. landas antariksa), Uni Soviet kembali pada posisinya seperti pada awal
tahun 1967. Karena itu tidak mengherankan apabila Uni Soviet lebih mene-
kankan pada potensi keunggulan Amerika Serikat, yakni sistem pertahanan
Perang Bintang. Menurut strategi Uni Soviet, Perang Bintang mempunyai
efek. destabilisasi strategis, karena. sistem pertahanan ini akan . mengikis
strategi war-fightmg nya. Inti masalahnya ialah, karena Amerska Serikat
secara serempak meningkatkan kemampuan ofensif dan defensif, yaitu
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dengan menggelarkan Penjaga Perdamaian dan Perang Bmtang Karena sej ak

”teknologg Barat',' paranoia 1deoiog1 ‘untuk memenangkan perang, dan perhi—'
tungan strategi untuk berperang seraya bertahan, akhirnya dapat diremuskan
secara singkat: “strategi Uni Soviet adalah bagaimana menggagalkan strategi
Amerika Serikat.”
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